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Perkembangan teknologi web dalam pengolahan administrasi di dunia pendidikan adalah
fenomena yang semakin mencolok dalam beberapa tahun terakhir. Transformasi digital
yang cepat menawarkan banyak manfaat bagi institusi pendidikan, memungkinkan
pemrosesan informasi dan pengelolaan administrasi menjadi lebih efisien. Meskipun
demikian, banyak lembaga pendidikan terus menggunakan proses semi-manual dengan
perangkat lunak seperti Microsoft Word dan Excel, sehingga secara signifikan
meningkatkan risiko Kkesalahan manusia. Penelitian ini menggunakan strategi

KATA KUNCI

pengembangan Agile untuk membuat sistem informasi sekolah berbasis web yang lebih
efisien dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sistem ini telah secara efektif meningkatkan efisiensi administrasi dan mencapai tingkat
kepuasan pengguna sebesar 78,8%, yang menunjukkan keberhasilan implementasi
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KORESPONDENSI

metodologi Agile dalam lingkungan pendidikan. Dengan fleksibilitas dari agile
memudahkan pengembang dalam perbaikan untuk meningkatkan persentase kepuasan
nantinya. Sistem ini dapat memberikan solusi yang efisien untuk manajemen administrasi
kegiatan sekolah.
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [4]
menggarisbawahi pentingnya penerapan sistem e-learning
modern untuk menggantikan metode tradisional yang
sering dianggap monoton dan kurang efisien. [5] juga

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi web dalam pengolahan

administrasi di dunia pendidikan adalah fenomena yang
semakin mencolok dalam beberapa tahun terakhir [1].
Transformasi digital yang cepat menawarkan banyak
manfaat bagi institusi pendidikan, memungkinkan
pemrosesan informasi dan pengelolaan administrasi
menjadi lebih efisien. Sistem informasi berbasis web telah
menjadi solusi penting untuk pengelolaan data di institusi
pendidikan. [2] menyatakan bahwa sistem informasi
berbasis web dirancang untuk mempermudah akses
informasi dan mempercepat pengolahan data secara akurat.
Selain itu, [3] menunjukkan bahwa penggunaan sistem
informasi akademik di Sekolah Menengah Kejuruan dapat
memperbaiki kelemahan dari pengolahan data secara
manual yang seringkali memakan waktu dan tenaga.
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menyoroti evolusi rapor online yang memudahkan guru
dalam melakukan evaluasi nilai belajar siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi web tidak
hanya memengaruhi administrasi tetapi juga memperkaya
proses pendidikan itu sendiri.

Penggunaan teknologi informasi dalam administrasi
pendidikan juga meningkatkan produktivitas dan
efektivitas. Dukungan sistem digital dalam administrasi
pendidikan juga dijelaskan oleh [6] yang menunjukkan
bagaimana aplikasi online dapat meningkatkan efisiensi
kinerja guru dalam penilaian. Dengan adanya teknologi
web, interaksi antara guru, siswa, dan orang tua menjadi
lebih lancar dan efektif. Hal ini diperkuat oleh penelitian
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yang menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat
meningkatkan komunikasi di seluruh bidang operasional
lembaga pendidikan, yang memungkinkan hubungan yang
lebih baik antara semua pemangku kepentingan pendidikan
[7]. Selain itu, dengan meningkatkan aksesibilitas
informasi, penggunaan teknologi web juga membantu
dalam merespons tuntutan pembelajaran yang lebih
personal di era digital ini [8]. Akhirnya, perkembangan
teknologi web juga mendorong kostumisasi dan adaptasi
metode pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa. Platform online yang interaktif dalam pembelajaran
menjadi semakin umum dan kini menjadi bagian integral
dari pengajaran modern [9], [10]. Dengan demikian, sistem
ini  berkontribusi  signifikan terhadap keefisienan
administratif di lingkungan pendidikan.

Sistem informasi sekolah berbasis web merupakan inovasi
penting yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam manajemen pendidikan. Penelitian yang dilakukan
oleh [11] menunjukkan bahwa dengan mengembangkan
sistem penerimaan siswa baru dalam bentuk website,
terdapat penyederhanaan dalam proses pengumpulan data,
yang membuat informasi lebih mudah diakses. Sistem
informasi akademik yang dikembangkan dalam konteks
sekolah juga memainkan peran signifikan. Misalnya,
penelitian oleh [12] menegaskan pentingnya sistem
informasi akademik yang mampu mengelola data siswa,
data guru, dan informasi administratif lainnya secara
efektif. Hal ini sejalan dengan temuan lain yang
menunjukkan bahwa sistem berbasis web dapat
mempercepat proses administrasi dan memberikan akses
yang lebih baik bagi pengguna untuk data yang diperlukan
[13]. Implementasi sistem informasi berbasis web
memungkinkan laporan yang lebih terstruktur [14], [15].
Lebih dari itu, sistem pemantauan menggunakan
visualisasi data, seperti yang dijelaskan oleh [16]
menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengelolaan data
pendidikan. Dengan menjaga akurasi dan kemudahan
akses terhadap data kritis mengenai populasi siswa dan
aspek keuangan, sistem ini berupaya meningkatkan hasil
pendidikan secara keseluruhan.

Pengembangan Sistem Informasi Sekolah Berbasis Web
dengan Agile adalah suatu tema yang semakin
mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan, terutama
di Indonesia. Metodologi Agile, yang dikenal dengan
pendekatan iteratif dan inkremental, memberikan
keunggulan dalam pengembangan sistem yang lebih
responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna [17],
[18]. Dalam konteks ini, pengimplementasian metode
Agile dalam pengembangan sistem informasi menjadi
sangat relevan [19]. Metode Agile memberikan
fleksibilitas dalam pengembangan perangkat lunak dengan
menekankan kolaborasi tim dan iterasi yang cepat,
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meningkatkan keakuratan dan kehandalan informasi [20].
Selain itu, pendekatan Agile juga memungkinkan tim
pengembang untuk responsif terhadap umpan balik
pengguna dalam setiap iterasi pengembangan [21]. Dalam
implementasinya, sistem informasi sekolah berbasis web
diharapkan dapat menyelaraskan fungsi dengan berbagai
layanan, seperti pengolahan nilai, pendaftaran siswa baru,
dan informasi akademik. Penelitian yang dilakukan [22]
menyarankan bahwa sistem informasi akademik yang
dibangun harus memberikan akses yang mudah bagi siswa,
orang tua, dan staf sekolah untuk memudahkan
pengelolaan data dan informasi akademik. [23] menyoroti
bagaimana sistem informasi geografis berbasis web dapat
memberikan informasi lokasi sekolah yang akurat,
memudahkan pencarian oleh orang tua dan siswa. Dengan
mengadopsi inovasi teknologi, seperti pengembangan
berbasis web, sekolah dapat meningkatkan kolaborasi,
efisiensi, dan keberlanjutan dalam pengelolaan informasi
pendidikan [24]. Secara keseluruhan, pengimplementasian
sistem informasi sekolah berbasis web dengan pendekatan
Agile perlu mendapatkan perhatian lebih, mengingat
tantangan dan peluang yang ada. Dukungan dari semua
pihak, baik dari pengelola, pengembang, maupun
pengguna, sangat penting dalam menciptakan sistem yang
tidak hanya efisien tetapi juga efektif dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat.

2. TINJAUAN LITERATUR

Penelitian yang dilakukan oleh [25] berfokus pada
pengembangan dan implementasi sistem informasi sekolah
berbasis web dengan menggunakan  metodologi
pengembangan perangkat lunak yang terstruktur. Metode
yang digunakan menitikberatkan pada desain sistem,
integrasi  modul, serta pengujian  fungsionalitas
menggunakan teknik black box testing untuk memastikan
kualitas komponen sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu berfungsi dengan baik dalam
lingkungan pengujian yang terkontrol, menjamin akurasi
data dan efisiensi operasional. Namun, penelitian ini belum
membahas secara mendalam tahap deployment sistem di
lingkungan nyata maupun evaluasi kepuasan pengguna
setelah sistem digunakan secara langsung.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh [26]
menitikberatkan pada integrasi berbagai modul sistem dan
optimalisasi proses manajemen data. Metode yang
diterapkan meliputi pengujian sistem secara menyeluruh
dan analisis performa, dengan hasil yang menunjukkan
peningkatan dalam pengelolaan data dan responsivitas
antarmuka pengguna. Meski demikian, penelitian ini juga
belum melakukan evaluasi komprehensif terhadap
penerapan sistem di lingkungan operasional nyata, serta
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belum mengkaji monitoring berkelanjutan dan kepuasan
pengguna pasca-deployment.

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut, penelitian ini
melibatkan tahap deployment yang sudah berjalan di
lingkungan nyata serta evaluasi kepuasan pengguna
melalui metode langsung seperti kuesioner dan User
Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan di lapangan.
Pendekatan ini tidak hanya menilai performa teknis sistem,
tetapi juga mengukur pengalaman dan penerimaan
pengguna secara empiris. Dengan demikian, penelitian ini
mengisi kekosongan yang ada pada penelitian terdahulu
dengan memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas, kegunaan, dan penerimaan sistem
informasi sekolah berbasis web setelah diterapkan secara
nyata.

3. METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem
informasi sekolah berbasis web dengan menggunakan
metodologi agile. Agile dapat meningkatkan efisiensi
organisasi, membuatnya sangat menarik untuk lingkungan
yang bergerak cepat di mana perubahan bersifat konstan
[27], [28]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dalam proses pengembangan sistem. Penelitian ini
melibatkan peneliti yang bekerja sama dengan MTs YKWI
Pekanbaru selama tahap pengembangan, yang meliputi
tahapan pada gambar 1 di bawabh ini:

Agile
Development
Methodology

Gambar 1. Model Pengembangan Agile

3.1. Brainstrom (Requirement Analysis)

Pada tahap ini, tim pengembang berkolaborasi
dengan pemangku kepentingan untuk memahami dan
mendokumentasikan kebutuhan sistem.Pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara untuk
menetapkan kebutuhan yang tepat [29], [30].
Melibatkan stakeholder pada tahapan awal bertujuan
mengurangi risiko kesalahan dikemudian hari [31],
[32].
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3.2. Design

Pada tahap ini, tim pengembang merancang struktur
sistem.  Diagram-diagram  digunakan  untuk
membantu visualisasi desain sistem pada tahap ini
[29]. Menggunakan model-model visual seperti
Unified Modeling Language (UML) untuk
mendokumentasikan proses dan mendeskripsikan
kebutuhan sistem secara lebih konkret [33].

3.3. Development

Tahap berikutnya adalah pengembangan
(Development), pada tahap ini, tim pengembang
menulis kode sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan.
Melibatkan penggunaan teknologi tertentu seperti
PHP dan framework spesifik untuk membangun
sistem [33]. Penelitian juga menunjukkan bahwa
pengembangan dilakukan secara iteratif, seringkali
meliputi pengujian berulang untuk memastikan setiap
modul yang dikembangkan berfungsi dengan baik
[34], [35].

3.4. Quality Assureance
Tahapan Quality Assurance, yang mencakup
pengujian (Testing), menjadi sangat penting dalam
metodenya, di mana aplikasi diuji untuk memastikan
bahwa sistem bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
Pada tahap ini, pengujian dilakukan tidak hanya pada
akhir siklus pengembangan tetapi secara terus-
menerus setiap kali pengembangan iterasi baru
dilakukan [36], [37].

3.5. Deployment

Terakhir, tahap deployment adalah langkah di mana
software diimplementasikan dan diserahkan kepada
pengguna akhir. Deployment pada metode Agile
adalah proses yang berulang, di mana feedback dari
pengguna setelah penggunaan awal sangat penting
untuk memperbaiki dan melakukan iterasi pada
sistem yang ada [38], [39]. Pengalaman pengguna
diolah dan dievaluasi untuk perbaikan berkelanjutan,
menciptakan siklus umpan balik yang memperkuat
pengembangan sistem.

Secara keseluruhan, penerapan metode Agile dalam
pengembangan perangkat lunak melibatkan siklus
berulang dari perencanaan hingga deployment. Dengan
setiap iterasi, ada penekanan pada kolaborasi tim dan
adaptasi terhadap umpan balik pengguna, yang merupakan
ciri khas dari pendekatan Agile yang efektif [40].
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.

160

Brainstrom (Requirement Analysis)

Selama tahap Brainstorm, dilakukan sesi diskusi dan
pengumpulan ide secara intensif yang melibatkan
berbagai stakeholders utama seperti guru, tata usaha
dan tim pengembangan sistem. Tujuan utama dari
fase ini adalah untuk mengumpulkan beragam ide,
mengidentifikasi tantangan yang ada dalam
manajemen data sekolah, dan menguraikan fitur-fitur
penting yang diperlukan. Setiap stakeholders
memberikan ~ wawasan  berharga  berdasarkan
pengalaman dan kebutuhan sehari-hari mereka,
memastikan bahwa fungsionalitas sistem bersifat
komprehensif dan berpusat pada pengguna. Hasil dari
sesi brainstorming ini kemudian didokumentasikan
secara sistematis dalam tabel yang mengkategorikan
persyaratan fungsional dan non-fungsional beserta
tingkat prioritasnya, yang berfungsi sebagai panduan
dasar untuk proses pengembangan Agile.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Kategori . Prioritas
Pengguna Fitur Utama Kebutuhan
Pengelolaan Nilai Tinggi
Pengelolaan Absensi Tinaai
Siswa 99
Guru Akses Informasi Sedan
Akademik g
Komunikasi dengan
Orang Tua Sedang
Pendaftaran Siswa Baru Tinggi
Pengelolaan Laporan Sedang
Staf Pengelolaan Absensi Sedang
Administrasi | Staf dan Guru
Manajemen Data
Sekolah Rendah
Pengaturan Sistem Rendah
Akses Nilai dan Rapor Tinaai
Digital 99
Informasi Akademik Sedan
Siswadan | dan Kegiatan g
Orang Tua | Monitoring
Perkembangan Anak Sedang
Komunikasi dengan
Sekolah Sedang

Tabel 1 diatas menyoroti fitur-fitur utama yang
dibutuhkan dalam sistem, yang disesuaikan dengan
setiap peran pengguna. Guru memprioritaskan
pengelolaan nilai dan kehadiran siswa, staf
administrasi fokus pada pendaftaran siswa dan
pengelolaan laporan, sementara siswa dan orang tua
menekankan akses ke nilai dan rapor digital. Fitur-

4.2.

fitur lain seperti informasi dan komunikasi akademis
memiliki prioritas sedang. Prioritas ini membantu
memandu upaya pengembangan untuk fokus pada
fitur-fitur yang paling penting dan mendesak, guna
memastikan pengelolaan data sekolah yang efektif.

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan -
Non- Deskripsi Prioritas
. Kebutuhan
Fungsional
Melindungi data
Keamanan pengguna dari aksgs o
tidak sah dan menjaga Tinggi
Data . . .
kerahasiaan informasi
pribadi.
Antarmuka user-friendly
agar semua pengguna,
Kemudahan | termasuk yang kurang Tinaai
Penggunaan | familiar teknologi, dapat 99
menggunakan sistem
dengan mudah.
Sistem harus responsif
Performa dan mampu menangani
. banyak pengguna secara Sedang
Sistem .
simultan tanpa
penurunan Kinerja.
Sistem dapat
Fleksibilitas | dikembangkan dan
dan disesuaikan dengan Sedang
Skalabilitas | kebutuhan sekolah yang
berkembang.
Sistem dapat diakses
melalui berbagai
Aksesibilitas | perangkat (desktop, Sedang
tablet, smartphone) dan
browser populer.

Tabel 2 diatas menyoroti aspek-aspek pendukung
sistem utama seperti keamanan data, kinerja sistem,
dan kegunaan yang semuanya ditandai sebagai
prioritas tinggi. Prioritas ini memastikan sistem tidak
hanya berfungsi tetapi juga aman, efisien, dan ramah
pengguna.

Design

Tahap Desain mengubah persyaratan yang
dikumpulkan menjadi rencana teknis yang jelas.
Tahap ini mendefinisikan arsitektur sistem, modul
utama, dan pilihan teknologi. Tahap ini menetapkan
fondasi yang kuat untuk pengembangan yang lancar
dan implementasi yang sukses.
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Gambar 1. Use Case Diagram

Diagram use case pada gambar 1 diatas
menggambarkan sistem informasi sekolah berbasis
web yang melibatkan lima aktor utama: Pendaftar,
Guru, Wali Kelas, Murid, dan Admin. Sistem ini
mendukung proses-proses utama seperti PPDB
(pendaftaran siswa), kehadiran guru, input nilai mata
pelajaran, manajemen nilai akhir, dan manajemen
data siswa. Admin memegang peranan penting dalam
mengelola data master, meliputi informasi siswa,
kelas, guru, dan mata pelajaran, serta menangani
pencetakan rapor dan rapor elektronik (E-Rapor).
Diagram ini menunjukkan hubungan yang jelas
antara aktor dan fungsi sistem, dengan komponen
data master yang disertakan sebagai bagian penting
dari sistem. Struktur ini memastikan manajemen
akademik dan administratif yang efisien dalam
lingkungan sekolah.

Development

Selama fase Pengembangan, sistem informasi
sekolah dibangun menggunakan Laravel Framework
untuk backend, yang menyediakan lingkungan yang
tangguh dan efisien untuk menangani logika bisnis
dan pemrosesan data. Sistem menggunakan MySQL
sebagai sistem manajemen Dbasis data untuk
menyimpan dan mengatur semua data akademik dan
administratif secara aman dan sistematis. Untuk
frontend, Bootstrap digunakan untuk menciptakan
antarmuka pengguna yang responsif dan menarik
secara visual yang bekerja dengan lancar di berbagai
perangkat. Kombinasi Laravel, MySQL, dan
Bootstrap ini memastikan pengembangan yang cepat,
kemudahan perawatan, keamanan, dan pengalaman
pengguna yang optimal di seluruh sistem.
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44.

45,

Quality Assureance

Selama fase Quality Assurance, sistem menjalani
black box testing, yang berfokus pada evaluasi
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna
tanpa memeriksa kode atau struktur internal. Metode
pengujian ini memverifikasi bahwa semua masukan
menghasilkan keluaran yang diharapkan sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan, dan secara
efektif mengidentifikasi setiap kesalahan atau
ketidaksesuaian fungsional. Dengan hanya berfokus
pada perilaku eksternal sistem, black box testing
memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan
pengguna dan bekerja dengan andal dalam skenario
dunia nyata, menjadikannya langkah penting dalam
memvalidasi kualitas dan kegunaan perangkat lunak
secara keseluruhan.

Tabel 3. Black Box Testing

No. Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian/ Diharapkan
Komponen
yang Diuji
1 Menampilkan | Ketika Klik | [v] Sesuai
menu menu  Beranda
Beranda. maka  sistem | [ 1 Tidak
akan langsung | gegyai
menampilkan
Beranda.
2 Menampilkan | Ketika di Klik | [v] Sesuai
menu Berita. | menu Berita
maka otomatis | [ |1 Tidak
akan ter scroll | gagyai
menuju Berita.
3 Menampilkan | Ketika di Klik | [v] Sesuai
menu Daftar. | menu Berita
maka otomatis | [ 1 Tidak
akan ter scroll | gagyai
menuju Daftar.
40 | Ketika menu | Akan Kembali | [v] Sesuai
logout di | ke portal login
tekan [ 1 Tidak
Sesuai

Black box testing yang dilakukan pada pada tabel 3
diatas menunjukkan sistem memenuhi harapan
pengguna dan spesifikasi fungsional, memastikan
keandalan dan kegunaan dari perspektif pengguna
akhir.

Deployment

Sistem ini telah berhasil diterapkan dan saat ini
digunakan secara aktif oleh pengguna di lapangan.
Proses deployment telah diselesaikan sebelumnya,
memastikan bahwa semua komponen
dikonfigurasikan dan beroperasi dengan benar. Hal
ini memungkinkan pemantauan secara real-time,
pengumpulan  umpan balik pengguna, dan
peningkatan berkelanjutan. Berikut gambaran sistem
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yang saat ini sedang berjalan di lingkungan produksi,
yang digunakan secara aktif oleh pengguna akhir:
a. Halaman Login

sistem Informasi
kademik

Gambar 2. Login Sistem

Tampilan halaman login dapat dilihat pada
gambar 2 di atas, dimana terdapat beberapa hak
akses penggunaan aplikasi yaitu, admin atau
operator, guru, dan siswa/orangtua.

b. Pendaftaran Peserta Didik Baru

Pendaftaran Siswa

Navigasi Follow Kami Kontak Kami Alamat Sekolah

D006

Gambar 3. Tampilan Form Pendaftaran Peserta
Didik Baru

Gambar 3 menunjukkan antarmuka formulir
pendaftaran untuk calon peserta didik baru.
Proses ini dapat dilakukan oleh semua calon
peserta didik melalui halaman website sekolah
tanpa memerlukan akun sebelumnya. Setelah
pendaftaran selesai, operator sistem akan
melaksanakan proses validasi dan konfirmasi
penerimaan melalui WhatsApp yang terdaftar.

c. Pengelolaan Absensi Guru

Absensi Guru

Gambar 4. Tampilan Form Absensi Guru
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Gambar 4  memperlihatkan antarmuka
pengelolaan absensi guru dan tata usaha, di mana
guru dan tata usaha dapat melakukan absensi
kehadiran berbasis lokasi melalui aplikasi dan
mengakses rekapitulasi absensinya.

. Pengelolaan Data Akademik

Data Pembelajaran Saya

H | ]

FE RS

Gambar 5. Tampilan Pengelolaan Data
Akademik

Tampilan pengelolaan pada data akademik siswa
dapat dilihat pada gambar 5. Di mana operator dan
guru dapat melakukan pengumpulan data untuk
tahun ajaran dan pembelajaran di kelas.

. Tampilan e-Rapor

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ MTSS YKWI

RAPOR PROJEK PENGUATAN PROFIL
PELAJAR PANCASILA RAHMATAN LIL ALAMIN

Projek 1 | Judul tidak tersedia

Musar erkembang Sedang Bertembang  Berbembang Sevus Harapan  Sangat Berkembang

Muta Sedang Hembomtiang Sangat

Juckut o tersadia
Bertembang | Berhembang | Sesus Marapan | Berhermbe ng
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Gambar 6 Tampilan E-Rapor Siswa

Gambar 6 memperlihatkan contoh antarmuka E-
Rapor siswa yang mencakup hasil evaluasi sikap
dan sosial siswa, serta penilaian akademik yang
terdiri dari nilai pengetahuan dan keterampilan.
E-Rapor ini hanya dapat dicetak oleh operator
sistem/tata usaha, sedangkan siswa/orang tua
hanya dapat mengakses riwayat nilai dalam
sistem.
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Feedback Sistem Informasi Sekolah
78.8%
87.5%

Manfaat Sistem Dalam Peningkatan Efisiensi Administrasi

Kegiatan Pelatihan Sistem Informasi Sekolah

Gambar 7. Hasil Kuesioner Feedback

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditampilkan
gambar 7 diatas, tingkat kepuasan peserta yaitu
kepala sekolah, guru dan tata usaha terhadap
kegiatan pelatihan yang dilakukan berada pada
kategori sangat puas dengan nilai sebesar 87,5%
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan penilaian positif terhadap kegiatan
pengabdian. Selain itu, penggunaan aplikasi
terbukti dalam peningkatan efisiensi proses
administrasi dengan tingkat kepuasan pengguna
berada pada kategori puas dengan nilai sebesar
78,8%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan  model  pengembangan  Agile  dalam
pengembangan sistem informasi sekolah berbasis web
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi proses
administrasi dan mengurangi risiko human error yang
sering terjadi pada metode semi manual. Pendekatan Agile
memungkinkan pengembangan sistem yang lebih fleksibel
dan responsif terhadap kebutuhan pengguna, sehingga
menghasilkan sistem yang mudah digunakan dan mampu
mendukung pengelolaan manajemen siswa, manajemen
guru, manajemen tata usaha dan administrasi sekolah
secara  keseluruhan. Selain itu, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa 78,8% pengguna merasa puas
terhadap sistem yang dikembangkan. Dengan fleksibilitas
dari agile memudahkan pengembang dalam perbaikan
untuk meningkatkan persentase kepuasan nantinya, hal ini
menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya berhasil secara
teknis tetapi juga diterima dengan baik oleh pengguna di
lapangan.
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